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Beliau di antaranya menyatakan:
‘s . s Y e -, o }:./9}696 e
((dale uo\:J\ ull Can g (dp> dagd J\ Cay u,'J\ 0% )

"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang-
kan aku diutus kepada umat manusia secara umum.'

Oleh karena itu Allah 8 berfirman, € & o, 2% 5230 0,45 5, »
"Omng-omng yang beriman kepada adanya kebidupan akbirat tentu beriman
/eepadanya "Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang d1turunkan kepada-
mu, hai Muhammad, yakni al-Qur'an. € © jia.ebu (*G”y” ey (»Jﬁ 3% "Dan mereka
selalu memelihara shalatnya.” Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat
pada waktunya.
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Dan siapakabh yang lebib zbalim daripada orang yang mengadakan kedustaan
terbadap Allab atau yang berkata: "Telah diwabyukan kepadakn,” padabal
tidak diwabynkan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Akn
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allab.” Alangkah dabsyat-
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nya sekiranya kamu melibat di waktu orang-orang yang zhalim (berada)
dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlab nyawamu.” Di hari
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu
selalu mengatakan terbadap Allab (perkataan) yang tidak benar dan (karena)
kamu selalu menyombongkan diri terbadap ayat-ayat-Nya. (QS. 6:93) Dan
sesunggubnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu,
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu; dan Kami tiada melibat
besertamu pemberi syafaut yang kamu anggap babwa mereka itu sekutu-
sekutu Allab di antara kamu. Sunggub telah terputuslah (pertalian) antara
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dabuln kamu anggap
(sebagai sekutu Allab). (QS. 6:94)

Allah # berfirman, € L0s 3 & <751 2 a-Ua\ o3 ¥ "Dan siapakab
yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terbadap Allah.”
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada-
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekuru, anak,
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia,
padahal Allah sama sekali t1dak pemah mengutusnya. Oleh karena itu Allah £
berfirman, € = < =2, U =l U5 1% "Arau yang berkata: 'Telah
di-wabyukan kepadaku,’ padabal tidak dzwabyukan sesuatu pun kepadanya. "
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Tkrimah dan Qatadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan
Musailamah al-Kadzdzab.”

Firman-Nya, ¢ &L o I3t J6 3% “Dan orang yang berkata:
Akt akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan barangsiapa
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi
Allah dengan Perkataan yang ¢ diada- adakannya _Sebagaimana firman Allah
W€ s e U T Bul 260,06 1y, vl JZ0 3 “Dan apabila dibacakan
kepada meveka ayat-ayat Kami, mereka ber/eata Sesunggubnya kami telah men-
dengar (ayat-ayar seperti ini). Kalan kami menghendaki, niscaya kami dapat
membacakan yang seperti ini.”” (QS. Al-Anfaal: 31).

Allah # berfirman, § <20 < 2e — O 3] 57 JURP “Alangkah
dabsyatnya sekiranya kamu melibat di waktu orang-orang yang zhalim (berada)
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut.” Yakni berada dalam sakaratul maut
dan kesulitan-kesulitannya. € ve..5 ! jlwb O W “Sedang para Malaikat mem-
bentangkan tangannya.” Maksudnya yaitu memukul

Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem-
bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.”

|

Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat),
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab,
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belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga
arwah mereka keluar dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada
mereka, € ‘ﬁ&\&ﬁd)jjﬁ-rj\.wdj@ﬂu.\ﬁdjj—’urrj (,,<¢n,_>,,\§
“Keluarkanlah nyawamu!’ Pada hari'ini kamu dibalas dengan siksaan yang
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terbadap Allab (perkataan)
yang tidak benar. " Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya.

Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan

saat naza' yang dialami orang mukmin dan orang kafir, yang semuanya itu
ada pada pembahasan firman Allah #:

4 of.w Sy B s & cod Sy 1 L B 2 Al menegubkan (iman)
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang tegub itu dalam kebidupan di

dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrahim: 27).

Firman-Nya, § +°» Jf V-)( GBS 6;*}; 6 ade 33, ¥ "Dan sesungguhnya
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan
pada mulanya.” Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari
mereka dikembalikan. Sebagaxmana Allah #€ berfirman:
€35 d;* rsbd; UGS 6 ke 2 W X, 21,5 2, 3 "Dan mercka akan dibawa
ké badapan Rabbmu dengan berbaris. Sesunggubnya kamu datang kepada Kami,
sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama.” (QS. Al-Kahfi: 48).
Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari
kebangkitan itu.

Firman Allah 3, ¢ \45 3 ,«@L Ay V-)?LJ} L (._'5 3 ¥ “Dan kamu tinggal-
kan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.”

Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di
dunia (kalian unggalkan,£4)di belakang kalian.

Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah 2% bersabda:
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“Anak Adam berkata: ‘Hartaku... hartaku...” Adakah harta yang kau miliki,
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau
apa yang telah engkau pakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain."
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Flrman-Nya lebih lanjur:

§155 5 (&,; A PEASS (.5 Tk ,..iu S5 s ¥ “Dan Kami tidak melibat
beserta kamn pemberi syafa’at yang kamu anggap babwa mereka itu sekutu-sekutu
Allab di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada adakan. Dan dikatakan kepada mereka,
§ Oy (.iijjm B Oy o 0 g0 (..J A% "Di manakab berbala-berhala
yang dabulu kamu selalu beribadab (kepada(nya)) selain Allah? Dapatkab mereka
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri¢” (QS. Asy-Syu'araa': 92-93).
Oleh karena i itu, d1 sini Allah 8 berfirman:

£15574 (&J A Ll (.5 Tk ,_(u &5 s ¥ "Dan Kami tidak melibat be-
sertamu pemberz syafa'at yang kamu anggap babwa mereka itu sekutu-sekutu
Allab di antara kamu. " Yairu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala).

Selanjutnya Allah berfirman, € (.iw Clu 5 3 "Sunggub telab terputusiah
(pertalian) antara kamu.” Ada yang membaca dengan menggunakan rafa’
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan .
dan juga sarana. ¢ VQ; 23 ¥ "Dan telab lenyap dari kamu. " Yakni telah pergi
dari kalian, € 0,—s'} r*‘f G ¥ "Apa yang dabulu kamu anggap (sebagai sekutu
Allah).” Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu.
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** Nafi’, Hafsh, dan al-Kisa-i membacanya ( (S«: CJ“’ .uJ), dengan menashabkan “o”, sedang-
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kan ulama lainnya dengan merafa’kannya (S waif 33 ).
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Sesunggubnya Allab menumbubkan butir tumbub-tumbuban dan biji buab-
buaban. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allab,
maka mengapa kamu masih berpaling. (QS. 6:95) Dia menyingsingkan
pagi dan menjadikan malam untuk beristirabat, dan (menjadikan) matabari
dan bulan untuk perbitungan. Itulab ketentuan Allah yang Mahaperkasa
lagi Mabamengetabhui. (QS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang-
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di
darat dan di laut. Sesunggubnya Kami telabh menjelaskan tanda-tanda ke-
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetabui. (QS. 6:97)
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#€ memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih
tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem-
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman
Allah 35, € 31, s 36 ¥ "Allah menumbubkan butir tumbub-tumbuban dan
biji buah-buaban. ' Dltaf51rkan dengan f1rman—Nya

4 @Ji 2 o e g T : % “Dia mengeluarkan yang hidup dari
yang mati dan mengeluarkan yang mati davi yang hidup.” Maksudnya, Allah
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me-
rupakan benda mati. Sebagaimana firman-Nya:

¢ T e tEe ” AR o P SN I 2T T O E i dras
bty il Gy =3 J= OHISTL 0 Lo 1l 03T BT L0 o W o ey 3
€Oy
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi meveka adalah bumi yang
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian,

maka dari padanya mereka makan. -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mere/ea ketabui.” (QS. Yaasiin: 33-36).

Firman-Nya, € @JS u_,_»J\ C J5o0 3 “Dan mengeluarkan yang mati
davi yang hidup.” Penggalan ayat ini ber’athaf kepada, € 53, "5 516 & “Me-
numbubkan butir tumbub-tumbuban dan biji buab-buaban.” Kemudian Allah
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya:

L QRO c >3 ¥ "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup."

Para ahli tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata-
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya.” Dan ada juga
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya.”
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam
makna ayat tersebut.

W W 2 2V LV gV LW gV & gV gV LV gV g W W W W W Wy Wy Wy, Wy, Wy W W

260 Tafsir ibnu Kats



m ﬁﬁ(}: 6. SURAT AL AN‘AAM:C}:{ o

Setelah itu Allah 8 berfirman, € & (SJ\: $ "(Yang memiliki sifat-sifat)
demikian adalah Allah." Maksudnya, yang melakukan semuanya 1tu tidak lain
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. € © S S5F 6P "Maka
mengapa kamu masih berpaling?” Maksudnya, mengapa kalian berpaling dari
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian

beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah.

Firman-Nya lebih lanjut, € & 5 2 C\;‘;ﬁ 6% "Dia menyingsing-
kan pagi dan menjadikan malam untuk beristirabat." Maksudnya, Allahlah
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Allahlah yang menggantikan
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang.
Allah # menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan-
Nya dan kebesaran kekuasaan—Nya Allah menyebutkan bahwa Dialah yang
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, § .. W 53y "Dan
menjadikan malam untuk beristirabat.” Maksudnya, hening dan gelap supaya
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan.

Shuhaib ar-Rumi <% pernah berkata kepada isterinya yang murung
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.”

Firman-Nya lebih lanjut, € 622 il %N, P "Dan (menjadikan)
matabari dan bulan untuk perbitungan.” Artinya, keduanya berjalan menurut
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing-
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan
siang berikut panjang dan pendeknya.

Firman-Nya: 4 (..L-J\ ol 0aE 5 Y "Trulab ketentuan Allab yang Maha-
perkasa lagi Mabamengetabui.” Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se-
besar atom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dari pengetahuan-Nya.

Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari
dan bulan, Allah # mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha-
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut.

Firman Allah 8, € =) 70 <Gl 5 G158 020 180 B il 343
“Dan Dialab yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan-
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” Sebagian ulama salaf me-
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ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka 1a telah melakukan kesalahan dan
berbuat dusta terhadap Allah 8%, karena Allah telah menjadikannya sebagai
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.”

Firman-Nya, € <\ Y1 U % ¥ “Sesunggubnya Kami telah menjelaskan
tanda-tanda kebesaran (Kami).” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me-
nerangkannya, € o /o ¢ & $ “Kepada orang-orang yang mengetabui.” Maksud-
nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari
semua kebathilan.
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Dan Dialab yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesunggubnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:98)
Dan Dialah yang menurunkan air bujan dari langit, lalu Kami tumbubkan
dengan air itu segala macam tumbub-tumbuban, maka Kami keluarkan
dari tumbub-tumbuban itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perbatikanlab buabnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perbatikan pula-
lah) kematangannya. Sesunggubnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allab) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 6:99)
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Allah 8 berfirman, € s>y o8 .- (..‘( @l s 52, ¥ "Dan Dialab yang
menciptakan kamu dari seorang diri.” Yakni Adam ¥<5).

Firman-Nya, € is,—wﬁ; S5 “Maka (bagimu) ada tempat tetap dan
tempat simpanan.” Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari
Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Abu ‘Abdirrahman as-Sulami, Qais bin Abi Hazim,
Mujahid, ‘Atha’, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah as-Suddi, ‘Atha
al- Khurasani dan j juga ulama lainnya mengatakan, “§ S22 3 Ya1tu di dalam
rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, “§ ¢ >'Z.  Yaitu di
dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas,
wallabu a'lam.

Firman Allah 8, € 0,525 3 oG Wi %6 3 "Sesunggubnya telah Kami
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetabui.”
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya.

Firman-Nya, ¢ RARAR! e I gng’\ %y % "Dan Dialah yang menurun-
kan air bujan dari langit."Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber-
baga1 makhluk serta sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya.
SRR A s Jf o o & 26 “Lalu Kami tumbubkan dengan air itu
segala macam tumbub- tumlmlmn maka Kami keluarkan dari tumbub-tumbuban
itu tanaman yang menghijau.” Yaitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah-

buahan.

Oleh karena itu Allah 8% berfirman, € L_s72 L% & C =l "Kami
keluarkan dari tanaman yang mengbz]au itu butir yang bersusun. 'Maksudnya,
bersusun antara yang satu dengan yang lamnya seperti bulir (misalnya pada
padi,£4), dan yang lainnya. € o33 Galb 0 530 0 ) é "Dan dari mayang kurma
mengumz tangkaz tangkai yang menjulai." (Kata oy merupakan) jamak dari
kata " 5 " yang berarti tandan kurma. € 11> 3 * "Yang menjulai.” Maksudnya,
mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya.

Sebagaimana yang dikatakan ‘Ali bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu
‘Abbas: “¢ <> U35 $ yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang
pendek yang tandannya menyentuh ke tanah.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir).
Ia (Ibnu Jarir) mengatakan: “"0\}3" adalah jamak dari kata "}%', sebagaimana
kata "0»" merupakan jamak dari "ji-".”

p Wy Wy, Wy, Wy, Wy, Wy, W, W, W, Wy, W, W, W, W, W W, W)

Firman-Nya lebih lanjut, € SEF % B "Dan kebun-kebun anggur.”
Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia.
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya:

W gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV ) W&

L 3

LV gV gV gV P gV gV gV gV gV gV g O WO O W N W, W W, W, W, W), W, W)

Ibnu Katsir Juz 7 263



%%U,: 6 SURAT AL ANAAMZ‘U?,@ m

§UL5 G, VL 0 ):\,w G D o ey 3 "Dan dari buab kurma dan
anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan vizki yang baik." (QS. An-
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr.

LV Y a4V &V &V o

Firman-Nya lebih lanjut, £ « (&2 Ry GEA oG, 05, » "Dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. " Qatadah
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.”

Firman-Nya, € & PRSI jjfa‘ﬁ $ "Perbatikanlab buabnya pada
waktu pobonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya.” Al-Barra'
bin ‘Azib, Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, ‘Atha’ alKhurasani, as-Suddi, Qatadah,
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen-
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu
(pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber-
bagai ciptaan Allah &, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh
karena itu, di sini Allah berfirman, € (S35 o $ “Sesunggubnya pada yang
demikian itu,” hai sekalian umat manusia. € =N ¥ “Ada tanda-tanda.” Yaitu,
bukti-bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya.
§ 04y 53 ¥ “Bagi orangorang yang beriman.” Maksudnya, mereka yang mem-
benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya.
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Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allab,
padabal Allab-lab yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbobong
(dengan mengatakan): "Babwasanya Allab mempunyai anak laki-laki dan
perempuan,” tanpa (berdasar) ilmu pengetabuan. Mabasuci Allab dan Maba-
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (QS. 6:100)

Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber-
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan
dan kekafiran mereka. Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, € ;: o 2l )f & Js & )Jx..e\ & "Patutkab kamu
mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain darvi-Ku." (QS. Al-
Kahfi: 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata:
§ oL o (..afﬂ O IOP L b ¥ ".@-rji oo 1, ol el p 'MabdsuaEng/edu,
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Babkan mereka telab menyembab jin
dan kebanyakan mereka beriman  kepada j ]m\ itu," (QS. Saba': 41). Oleh karena
itu Allah # berfirman, € NAJ} i A A )l» 3% "Dan mereka (orang-orang
musyrik) menjadikan jin itu sekutn bagi Allab, padabal Allablah yang mencipta-
kan jin-jin itu." Maksudnya, padahal Allahlah yang telah menciptakan mereka,
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana
ucapan Ibrahim: ¢ ¢ jl.w G, (,_@l:- w\j O E G 0N Y "Apakab kamu ber-
ibadah kepada patung-patung yang kamu pabat itu$ Padabal Allablab yang men-
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu.” (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna
ayat tersebut adalah bahwa Allah # berdiri sendiri dalam menciptakan semua
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja,
tiada sekutu bagi-Nya.

Firman-Nya, € pl-c o G ;;f-} $ "Dan mereka membuat ke-
bobongan (dengan mengatakan): 'Babwasanya Allab mempunyai anak laki-laki
dan perempuan,’ tanpa (berdasar) ilmu pengetabuan.”

Dengan (ayat) in1, Allah # mengingatkan kesesatan orang-orang yang
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap 'Uzair, dan orang-orang
Nasrani terhadap Tsa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah #. Mahatinggi Allah dani apayang
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya.

Makna firman-Nya, € | y "% % yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta,
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah,
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka,
padahal Allah Ta'ala hanya sendiri dalam mencxptakan mereka tanpa adanya
sekutu, pembantu, dan pendukung. € VJ“ o W 5152, % “Dan mereka
berbohong (dengan mengatakan): 'Babwasanya Allab mempunyai anak laki-laki
dan perempuan,’ tanpa (berdasar) ilmu pengetabuan.” Yaitu, tanpa adanya (ilmu)
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan
itu karena kejabilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan-
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak,
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman,
€ Oyiar U5 IG5, 8500 b "Mabasuci Allah dan Mabatinggi dari sifat-sifat yang
mereka berikan." Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke-
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu.
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia me-
ngetabui segala sesuatu. (QS. 6:101)

\B
)
\
)
)
§
)

§ o 8, oyl t—:: ¥ “Dia Pencipta langit dan bumi.” Maksudnya,
yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum-
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari
pengertian itu pula diambil istilah “bid’ah”, karena hal itu belum pernah ada
sebelumnya.

§ N, 8 5 ;Q ¥ "Bagaimana Dia mempunyai anak.” Artinya, bagai-
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri.
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang
Allah #2 tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me-
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada
isteri dan anak bagi-Nya.

¢ ‘\;Lp ol S Ay e 1S 55 ¥ "Dia menciptakan segala sesuatu, dan
Dia mengetabui segala sesuatu. " Allah 8 menjelaskan bahwa Dialah yang men-
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuat dengan-Nya dari kalangan makhluk-
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu
bagaimana Allah mempunyai anak? Mahatinggi Allah dani semuanya itu se-

tinggi-tingginya.
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialab Allab Rabb kamu; tidak
ada Ilah (yang berbak diitbadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka
ibadahilah Dia, dan Dia adalab Pemelibara segala sesuatu. (QS. 6:102)
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Dia tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat
segala penglibatan itu dan Dialab yang Mababalus lagi Mahamengetabui.
(QS. 6:103)

Allah % berfirman, € ~_<Jy) 2 (1-’@; $ “Yang demikian itu ialab Allab,

Rabb kamu.” Yaltu yang menmptakan segala sesuatu, yang tiada beranak dan
tidak pula beristeri. € s A5G ([ = 5 L= 5 NV Y P "Tidak ada Ilab (yang
berbak ditbadabi) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadabilab Dia."
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak bensten serta t1dak ada pula
yang setara dan yang menand1ng1 Nya. ¢ &5 Pypmnc Jf = A, "Dan Dia
adalab Pemelibara segala sesuaru. " Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka,
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari.

& N I8 Y Y "Dia tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata.” Me-
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf.

Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh
pandangan mata ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak
di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang
bersumber dari Rasulullah # dari berbagai jalan, baik yang d1tegaskan dalam
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari ‘Aisyah s , ia berkara:

J,_a.,x»\uu —dn Je &y by IS W & War Of 425 1

2 .27

4 LN .3)34 Yy LN JJJJ V¥

"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad melihat Rabbnya, berarti ia
telah berdusta.” -Dalam sebuah riwayat disebutkan: '(Berarti ia telah berbuat
dusta) terhadap Allah.' Karena sesungguhnya Allah 8% telah berfirman, Dia
tidak dapar dicapai penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat segala penglibatan
itu.” (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab shahih
dan juga kitab lainnya, dari ‘Aisyah, dari berbagai jalan).

+ Sedangkan Ibnu ‘Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu ‘Abbas, kata
ru'yab (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya
pula, bahwa Rasulullah £ melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya

Allab.

Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Qur'an
dan Sunnah Rasulullah #.
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., Adapun dalil dari al Qur an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala,
§ 3L G, Sl -2 52U A8 oy 3 "Wajab-wajab (orang-orang mukmin) pada hari
itu berseri-sert. Kepada Rabbnyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23).
Juga (f1rman-Nya) mengenai orang-orang kafir, Allah # berfirman:
§ O A8 ey oF vl Sy "Sekali-kali tidak, sesunggubnya mereka pada
bari itu benar-benar terhalang dari (melibat) Rabb mereka." (QS. Al-Muthaffifiin:
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi."

Adapun dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id,
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat
lainnya, dari Nabi #, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah # men-
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan kemurahan—
Nya, amin.

Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "4 )z\ﬂ lebih khusus dan-
pada kata "%3})". (Makna al-Idrak,E4)berarti meliputi secara keseluruhan. Lebih
lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng-
haruskan tidak adanya ilmu. Allah % berfirman, € Gle s 0 )lwu Ny "Sedang
ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (QS. Thaahaa: 110).

Dalam Shabib Muslim disebutkan:
(Mu‘u‘—/%‘\a{ \uLlS«;\..?war\’ﬁ)

"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri."

\B
\
\
)
)
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\
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Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shabibain juga ditegaskan, dari Abu Musa
al-Asy'ari &%, yang berstatus sebagai hadits marfu'":

)\.@J‘J:{S«AJ‘ 8;¢&;)M\M¢eb0\dw;)’)e\.."}’awu\)
< “}:"YA_R..‘Sﬁ—)\;J\ :;&—)}J\Q\é@-‘/)@\‘};}&},m&@)&}.ﬂ\ﬂ
(4l e el ) G gy

"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai-
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se-
andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem-
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya."
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Firmaanya, § NI 8 2 A, ¥ "Sedang Dia dapat melibat segala peng-
lihatan itu.” Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui
sepenuhnya, karena Allahlah yang menc1ptakannya sebagaimana Allah g
berfirman, € .2 Lkl JA, Gl o o= 1% "Apakah Allab yang menciptakan
itu tidak mengetabui (yang kamu labirkan dan rabasiakan), dan Allab Mahabalus
lagi Mahamengetabhui.” (QS. Al-Mulk: 14).

Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang
yang melihat itu send1r1 sebagalmana yang d dikemukakan as-Suddi, mengenai
firman-Nya, € LN ERN Uy NV XN B "Dia tidak dapat dicapai oleb
penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat segala penglibatan itn. " Maksudnya,
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk.

Mengenai firman-Nya, § x5 Uuklll 32, % "Dan Dialah yang Mahahalus
lagi Mahamengetabui.” Abul ‘Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahalembut
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing-
masing, wallabu a'lam.”
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Sesunggubnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang; maka
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen-
diri; dan barangsiapa buta (tidak melibat kebenaran itu), maka kemudhbaratan-
nya kembali kepadanya. Dan aku (Mubammad) sekali-kali bukanlah pe-
melihara(mu). (QS. 6:104) Demikianlab Kami mengulang-ulangi ayat-ayat
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari
ayat-ayat itu (dari Abli Kitab),” dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an
itu kepada orang-orang yang mengetabui. (QS. 6:105)

Kata "’sL_2J" berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung
oleh al- Qur an dan yang dibawa oleh Rasulullah £2.
§ Gl e i n el TS B Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka
(manfaatnya) bagi dmnya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melibat
kebenaran ztu) maka kemudharatannya kembali kepadanya." Setelah menyebut—
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah # berfirman: € Gilxs | o P
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"Dan barangsiapa buta (tidak melibar kebenaran itu), maka kemudbaratannya
kembali kepadanya.” Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke-
padanya.

€ L, ¢-<-lﬁ Ty % "Dan aku (Mubammad) sekali-kali bukanlab pe-
melzlmm(mu) "Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja
yang dlkehendakl -Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula.

§ SO U7l G, 3 "Demikianlab Kami mengulang-ulangi ayat-ayat
Kama." Artmya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang
berhak diibadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang-
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata-
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mu)ahld Sa'id
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, € 0,23 ¢ WA,

"Dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an itu kepada orang-orang yang me-
ngetabui." Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke-
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah 8 mempunyai hikmah
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem-
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya.
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Tkutilab apa yang telab diwabyukan kepadamu dari Rabbmu; tidak ada
Ilab (yang berhak diibadahi) selain Dia, dan berpalinglab dari orang-orang
musyrik. (QS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
mempersekutukan-(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelibara bagi
mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah pemelibara bagi mereka. (QS. 6:107)

Allah 3 berfirman, memerintahkan kepada RasuI-Nya & dan orang-

orang yang mengikuti jalannya, € 25 .. & ) T & ¥ “Tkutilah apa yang
telab diwabynkan kepadamu dari Rabbmu.” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti-
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lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu
dari Rabbmu itu adalah haq (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam-
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia.

§ 05 520 % Lo ¥y “Dan berpalinglab dari orang-orang musyrik.”
Maksudnya, biarkan dan berlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa-
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi-
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa-
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se-
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me-
nyatukan mereka dalam petunjuk.

§1,5°30 U0 305G ) ¥ “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka
tidak mempersekutukan(Nya).” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di-
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, justru merekalah yang akan ditanya
(diminta pertanggungan jawab).”

Firman-Nya lebih lanjut, € s il 4% Uy $ "Dan Kami tidak
menjadikan kamu pemelihara bagi mereka."Maksudnya, pemelihara yang me-
melihara ucapan dan perbuatan mereka. € .57 wele 51 Uy b "Dan kamau se-
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. " Maksudnya, untuk menjamin
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah 3 ber-
firman, € U S5 CW\ aule W6y "Karena sesunggubnya tugasmu banya
men